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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka simpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Shopping Lifestyle tidak berpengaruh signifikan terhadap Impulse 

Buying di The Executive Surabaya. 

2. Fashion Involvement berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Impulse Buying di The Executive Surabaya. Hal ini menunjukan 

bahwa tinggi rendahnya Fashion involvement menentukan tinggi 

rendahnya Impulse buying. 

3. Hedonic Shopping Value berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap Impulse Buying di The Executive Surabaya. Hal ini 

menunjukan bahwa tinggi rendahnya Hedonic Shopping Value 

menentukan tinggi rendahnya Impulse buying. 

4. Tidak ada perbedaan yang signifikan pada perilaku Impulse buying 

seseorang baik laki-laki maupun perempuan.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat ditarik 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Shopping Lifestyle 

tidak terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Impulse Buying, untuk itu saran yang diajukan untuk Toko The 

Executive Surabaya adalah mungkin bisa dilihat dari sisi harga 

untuk menarik konsumen agar konsumen datang dan menciptakan 

impulse buying pada konsumen sehingga konsumen tidak ragu lagi 
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untuk membelanjakan uangnya di toko sehingga shopping lifestyle 

dapat tercipta di benak konsumen di toko The Executive Surabaya. 

2. Hasil penelitian menunjukkan variabel Fashion Involvement 

terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Impulse Buying, untuk itu saran yang diajukan adalah Toko The 

Executive tetap mempertahankan produk fashion yang ada dengan 

terus mengikuti perkembangan fashion pakaian yang terbaru. 

3. Hasil penelitian menunjukkan variabel Hedonic Shopping Value 

terbukti mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Impulse Buying. Hedonic Shopping Value dapat diperoleh dari 

keadaan lingkungan yang nyaman, untuk itu saran yang diajukan 

adalah Toko The Executive Surabaya tetap mempertahankan 

keadaan yang ada di dalam toko dan memberikan keadaan yang 

senyaman mungkin bagi konsumen agar konsumen bisa selama 

mungkin berada di toko dan melakukan Impulse Buying.  

4. Diharapkan  penelitian  selanjutnya  yang  ingin  melakukan  

penelitian sejenis  agar   lebih   mengembangkan  penelitian  

dengan   menambahkan variabel lainnya atau mengganti 

variabel yang dapat berhubungan dengan Impulse Buying misal 

atmosphere dan dengan menggunakan obyek lainnya misal toko 

sepatu karena toko sepatu di surabaya saat ini sudah semakin 

berkembang dan bisa dijumpai dimana-mana. Selain itu sepatu 

merupakan salah satu produk fast moving, sehingga 

perkembangannya menarik untuk diteliti. 
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